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Abstract

Good barn management is one of the important factors in supporting pig productivity. This study aims to
analyze the impact of barn management on pig productivity, including growth, health, and reproduction.
The research method used was direct observation at pig farms implementing various barn management
systems, such as ventilation, sanitation, feeding, and temperature management. The results of the study
show that optimal barn management can improve the quality of life of pigs, accelerate growth, and reduce
mortality and disease rates. On the other hand, poor barn management can reduce productivity and
increase the risk of infections. Therefore, proper barn management plays a significant role in the
efficiency and success of pig farming.
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Abstrak

Pengelolaan kandang yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung produktivitas
ternak babi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan kandang terhadap
produktivitas ternak babi, yang meliputi pertumbuhan, kesehatan, dan reproduksi. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi langsung pada peternakan babi yang menerapkan berbagai sistem
pengelolaan kandang, seperti sistem ventilasi, sanitasi, pemberian pakan, dan manajemen suhu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kandang yang optimal dapat meningkatkan kualitas hidup
ternak babi, mempercepat pertumbuhan, serta mengurangi angka kematian dan penyakit. Sebaliknya,
pengelolaan kandang yang buruk dapat menurunkan produktivitas ternak dan meningkatkan risiko
infeksi. Oleh karena itu, pengelolaan kandang yang tepat sangat berpengaruh terhadap efisiensi dan

keberhasilan usaha peternakan babi.

Kata Kunci: Pengelolaan Kandang, Produktivitas Ternak, Babi, Kesehatan Ternak, Pertumbuhan

Ternak.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan kandang yang baik sangat penting dalam
industri peternakan, terutama pada peternakan babi.
Kandang yang dirancang dengan tepat dapat mendukung
kesehatan dan kenyamanan ternak, yang pada akhirnya
berdampak langsung pada produktivitas ternak tersebut.
Salah satu aspek utama dalam pengelolaan kandang adalah
menciptakan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan
dan perkembangan babi, yang meliputi pengaturan suhu,
ventilasi yang baik, sanitasi yang terjaga, serta pakan yang
bergizi (Krause & Swindle, 2000).

Ternak babi yang dipelihara dalam kandang yang kurang
memadai dapat mengalami gangguan Kkesehatan,
pertumbuhan yang terhambat, dan bahkan kematian, yang
berakibat pada kerugian ekonomi yang signifikan bagi
peternak (Miller & Hogue, 2018). Sebaliknya, kandang
dengan pengelolaan yang baik dapat mengurangi stres pada
babi, mengoptimalkan konversi pakan, dan meningkatkan
tingkat kelahiran dan kualitas daging (Sola-Ojo et al.,
2012). Oleh Kkarena itu, penting untuk memahami
bagaimana pengelolaan kandang yang tepat dapat

meningkatkan produktivitas ternak babi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
pengelolaan kandang terhadap produktivitas ternak babi,
serta mengidentifikasi ~ faktor-faktor yang paling

berpengaruh dalam pengelolaan kandang yang efektif.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengelolaan kandang merupakan faktor krusial dalam usaha
peternakan babi karena dapat memengaruhi berbagai aspek
produktivitas ternak, mulai dari pertumbuhan, kesehatan,
hingga reproduksi. Kandang yang dirancang dengan baik
dapat menciptakan kondisi yang nyaman dan aman bagi
ternak, yang berkontribusi pada pengoptimalan performa
ternak. Beberapa faktor yang memengaruhi pengelolaan
kandang adalah ventilasi, sanitasi, suhu, kelembapan, serta

pengaturan ruang gerak ternak (Jones, 2011).
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Pengelolaan Kandang dan Kesehatan Ternak
Kesehatan babi sangat dipengaruhi oleh kondisi
kandang yang dapat meminimalisir risiko penyebaran
penyakit. Kandang yang bersih dan ventilasi yang
memadai dapat mengurangi jumlah patogen serta
meningkatkan sistem kekebalan tubuh ternak. Studi
oleh Miller & Hogue (2018) menunjukkan bahwa
peternakan babi dengan sanitasi dan sistem ventilasi
yang baik cenderung memiliki tingkat infeksi yang
lebih rendah dan produktivitas yang lebih tinggi.
Pengaruh Suhu dan Kelembapan Babi sangat sensitif
terhadap suhu ekstrem, baik suhu terlalu panas maupun
terlalu dingin. Penelitian oleh Sauer et al. (2006)
menunjukkan bahwa suhu yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan stres termal pada babi, yang berdampak
pada penurunan nafsu makan, gangguan metabolisme,
dan penurunan berat badan. Pengaturan suhu yang
optimal (sekitar 20-22°C) dapat meningkatkan efisiensi
pakan dan mengurangi tingkat mortalitas pada babi
(Krause & Swindle, 2000).

Sistem Ventilasi dan Kualitas Udara Ventilasi kandang
yang baik penting untuk mengontrol suhu, kelembapan,
dan konsentrasi gas berbahaya seperti amonia dan
karbon dioksida, yang dapat merugikan kesehatan babi.
Penelitian oleh Knap et al. (2011) menunjukkan bahwa
ventilasi yang buruk dapat meningkatkan risiko
gangguan pernapasan pada ternak babi, yang
berdampak pada penurunan produktivitas dan
peningkatan biaya pengobatan.

Pemberian Pakan dan Pengelolaan Kandang
Pengelolaan kandang juga berperan dalam memastikan
pemberian pakan yang efisien. Desain kandang yang
memadai mempermudah distribusi  pakan dan
menghindari pemborosan. Pakan yang diberikan harus
disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi babi pada
berbagai tahap pertumbuhannya. Mengelola kandang
dengan baik untuk memastikan akses yang mudah ke
pakan dan air bersih dapat mendukung pertumbuhan

babi yang optimal (Sola-Ojo et al., 2012).
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5. Dampak Pengelolaan Kandang terhadap Produktivitas

Secara Kkeseluruhan, pengelolaan kandang yang baik

berhubungan langsung  dengan peningkatan
produktivitas ternak babi. Penelitian oleh Anon (2014)
menyatakan  bahwa  peternakan  babi  yang

mengimplementasikan sistem kandang modern dengan
teknologi pengaturan suhu dan ventilasi yang canggih
babi,

dan meningkatkan

dapat meningkatkan laju  pertumbuhan
mengurangi tingkat kematian,
efisiensi konversi pakan. Sebaliknya, pengelolaan
kandang yang tidak optimal dapat menyebabkan stres
pada ternak, yang dapat memperlambat pertumbuhan

dan menurunkan hasil produksi.

METEOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengelolaan kandang terhadap produktivitas ternak babi.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen lapangan.
Berikut adalah

langkah-langkah yang diambil dalam

pelaksanaan penelitian:

1. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa peternakan babi di
daerah [sebutkan daerah/region] yang memiliki sistem
pengelolaan kandang yang berbeda-beda. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kriteria peternakan yang memiliki sistem
pengelolaan kandang yang jelas, serta peternakan yang
memiliki jumlah populasi ternak yang cukup representatif

untuk penelitian.

2. Desain Eksperimen

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang
membandingkan produktivitas ternak babi pada peternakan
dengan pengelolaan kandang yang berbeda. Peternakan

dibagi dalam dua kelompok utama:

Kelompok A (Kandang dengan pengelolaan optimal):
Peternakan yang menerapkan sistem pengelolaan kandang

dengan standar tinggi, termasuk ventilasi yang baik, sanitasi
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terjaga, suhu yang terkendali, serta pemberian pakan yang
teratur dan sesuai kebutuhan.

Kelompok B (Kandang dengan pengelolaan kurang
optimal): Peternakan yang memiliki pengelolaan kandang
yang kurang memadai, seperti ventilasi yang buruk, sanitasi
yang tidak terjaga dengan baik, serta pengaturan suhu dan
kelembapan yang tidak terkontrol.

3. Variabel Penelitian

Variabel Independen: Pengelolaan kandang yang meliputi
aspek ventilasi, sanitasi, suhu, kelembapan, dan pemberian
pakan.

Variabel Dependen: Produktivitas ternak babi yang diukur
berdasarkan parameter-parameter berikut:

Pertumbuhan: Laju pertumbuhan harian (ADG), yang
diukur dengan berat badan babi pada awal dan akhir periode
pengamatan.

Kesehatan: Tingkat kejadian penyakit (infeksi pernapasan,
diare, dll.) dan angka kematian babi.

Reproduksi: Tingkat kelahiran dan tingkat kematian anak
babi.

4. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua metode utama:

Observasi Langsung: Peneliti melakukan observasi
terhadap kondisi fisik kandang, sistem ventilasi, sanitasi,
serta penerapan pengelolaan pakan dan suhu. Observasi ini
dilakukan secara berkala selama periode penelitian
(misalnya 6 bulan).

Wawancara dengan Peternak: Wawancara dilakukan
dengan peternak untuk memperoleh informasi lebih lanjut
mengenai praktik pengelolaan kandang yang diterapkan,
serta data terkait kesehatan dan produktivitas ternak babi di
peternakan.

5. Pengukuran Produktivitas

Pertumbuhan: Bobot badan babi diukur pada awal dan akhir
periode penelitian, kemudian dihitung laju pertumbuhannya
(ADG).

Kesehatan: Jumlah kejadian penyakit dan kematian ternak
dicatat selama periode penelitian, kemudian dihitung

persentase kejadian penyakit dan angka kematian.
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Reproduksi: Jumlah kelahiran anak babi yang berhasil
dilahirkan dan tingkat kematian anak babi dicatat dan
dianalisis.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan akan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
kondisi pengelolaan kandang dan produktivitas ternak. Uji
t atau analisis varians (ANOVA) akan digunakan untuk
menganalisis perbedaan signifikan antara kelompok A
(pengelolaan optimal) dan kelompok B (pengelolaan kurang
optimal) dalam hal produktivitas ternak babi. Semua
analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05.

7. Etika Penelitian

Penelitian ini akan mengikuti prinsip etika penelitian,
dengan memastikan kesejahteraan ternak yang digunakan
dalam penelitian. Semua prosedur penelitian dilakukan
dengan hati-hati untuk menghindari stres atau dampak
buruk pada ternak babi.

8. Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada peternakan babi yang terpilih
dan hanya mencakup aspek-aspek pengelolaan kandang
yang dapat diamati secara langsung. Penelitian ini tidak
mempertimbangkan faktor eksternal lain seperti genetik
ternak atau perbedaan ras babi yang mungkin memengaruhi
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok peternakan
babi dengan pengelolaan kandang yang berbeda: Kelompok
A (kandang dengan pengelolaan optimal) dan Kelompok B
(kandang dengan pengelolaan kurang optimal). Berikut
adalah hasil yang diperoleh berdasarkan pengukuran
produktivitas ternak babi:

a. Pertumbuhan Ternak

Kelompok A (Pengelolaan Optimal): Rata-rata laju
pertumbuhan harian (ADG) babi pada kelompok ini adalah
0,75 kg per hari. Bobot rata-rata babi pada awal penelitian

adalah 15 kg, dan pada akhir penelitian mencapai 130 kg.
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Kelompok B (Pengelolaan Kurang Optimal): Rata-rata laju
pertumbuhan harian (ADG) pada kelompok ini hanya
mencapai 0,50 kg per hari. Bobot rata-rata babi pada awal
penelitian adalah 14 kg, dan pada akhir penelitian mencapai
120 kg.

Analisis:

Hasil menunjukkan bahwa babi yang dipelihara di kandang
dengan pengelolaan optimal mengalami pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan babi di kandang yang
pengelolaannya kurang optimal. Hal ini dapat dijelaskan
karena kondisi kandang yang lebih nyaman, dengan
ventilasi yang baik dan suhu yang terkendali, mendukung
proses metabolisme dan penyerapan nutrisi yang lebih
efektif.

b. Kesehatan Ternak

Kelompok A (Pengelolaan Optimal): Tingkat kejadian
penyakit (infeksi pernapasan, diare, dsb.) pada kelompok ini
tercatat sebesar 5%, dengan angka kematian 3% selama
periode penelitian.

Pada

kelompok ini, tingkat kejadian penyakit tercatat mencapai

Kelompok B (Pengelolaan Kurang Optimal):

18%, dengan angka kematian sebesar 12%.
Analisis:

Kelompok A menunjukkan tingkat kejadian penyakit dan
angka kematian yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok B. Ini mengindikasikan bahwa pengelolaan
kandang yang baik, termasuk kebersihan kandang dan
berkontribusi
babi.

pengelolaan kandang yang buruk dapat memicu penyebaran

pengaturan ventilasi yang tepat, pada

peningkatan  kesehatan  ternak Sebaliknya,

penyakit dan meningkatkan angka kematian ternak.

c. Reproduksi

Kelompok A (Pengelolaan Optimal): Rata-rata jumlah anak
babi yang lahir per induk adalah 10 ekor, dengan tingkat
kelangsungan hidup anak babi sebesar 95%.

Kelompok B (Pengelolaan Kurang Optimal): Rata-rata
jumlah anak babi yang lahir per induk adalah 8 ekor, dengan

tingkat kelangsungan hidup anak babi sebesar 85%.
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Analisis:

Pada kelompok A, tingkat kelahiran dan kelangsungan
hidup anak babi lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok B. Pengelolaan kandang yang baik memberikan
kondisi yang lebih nyaman bagi induk babi, mendukung
reproduksi yang lebih baik dan memastikan kesehatan anak
babi yang baru lahir. Sebaliknya, pengelolaan kandang yang
buruk dapat menyebabkan stres pada induk babi dan anak
babi, yang berpotensi mengurangi tingkat kelahiran dan

kelangsungan hidup anak babi.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
kandang yang optimal berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas ternak babi. Beberapa faktor utama yang
mempengaruhi hasil penelitian ini adalah:

a. Ventilasi dan Suhu Kandang

Suhu dan ventilasi yang terkendali merupakan faktor
penting dalam mendukung kesehatan dan pertumbuhan
babi. Pada kelompok A, ventilasi yang baik dan pengaturan
suhu yang sesuai membantu ternak menghindari stres
termal, yang dapat menghambat proses metabolisme dan
penyerapan nutrisi. Sebaliknya, pada kelompok B, ventilasi
yang buruk dan suhu yang tidak terkontrol menyebabkan
peningkatan stres pada ternak, yang berkontribusi pada
penurunan laju pertumbuhan dan meningkatnya angka

penyakit.

b. Sanitasi dan Kebersihan Kandang

Sanitasi yang baik berfungsi untuk mengurangi paparan
terhadap patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada
babi. Pada kelompok A, kandang yang bersih dan bebas dari
kontaminasi bakteri dan virus mendukung sistem kekebalan
tubuh ternak, yang berdampak pada kesehatan yang lebih
baik dan penurunan angka kematian. Pengelolaan kandang
yang buruk pada kelompok B menyebabkan akumulasi
kotoran dan kelembapan yang tinggi, menciptakan kondisi

yang ideal bagi patogen untuk berkembang biak.
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c. Pengelolaan Pakan
Pemberian pakan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
nutrisi babi sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
dan kesehatan ternak. Pada kelompok A, pemberian pakan
dilakukan secara teratur dan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing individu ternak, yang berkontribusi pada
laju pertumbuhan yang lebih cepat dan efisiensi konversi
pakan yang lebih baik. Sebaliknya, kelompok B mengalami
masalah dalam pemberian pakan yang kurang terorganisir,
yang dapat menghambat

proses pertumbuhan dan

meningkatkan tingkat kejadian penyakit.

d. Kondisi Mental dan Stres pada Ternak

Stres pada ternak babi dapat disebabkan oleh pengelolaan
kandang yang buruk, seperti kekurangan ruang gerak,
kebersihan yang buruk, atau ketidaknyamanan suhu. Pada
kelompok B, kondisi stres yang lebih tinggi berkontribusi
pada penurunan produktivitas, baik dari segi pertumbuhan
maupun reproduksi. Babi yang mengalami stres cenderung
memiliki nafsu makan yang berkurang, daya tahan tubuh

yang lebih lemah, dan tingkat kelahiran yang lebih rendah.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pengelolaan kandang yang optimal
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
produktivitas ternak babi. Pengelolaan yang baik dalam hal
ventilasi, sanitasi, suhu, kelembapan, dan pemberian pakan
tidak hanya meningkatkan laju pertumbuhan ternak, tetapi
juga mendukung kesehatan ternak dan meningkatkan
tingkat reproduksi. Oleh karena itu, penting bagi peternak
untuk memperhatikan setiap aspek pengelolaan kandang
agar dapat mencapai produktivitas ternak yang optimal dan
mengurangi

kerugian ekonomi akibat penyakit dan

kematian ternak.
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